BAB III
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Lembaga

Mengutip laman Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
inisiatif pendirian bank Islam Indonesia dimulai pada Tahun
1980 melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai
pilar ekonomi Islam. Sebagai uji coba, gagasan perbankan
Islam dipraktikkan dalam skala yang relatif terbatas, di
antaranya di Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB) dan di
Jakarta (Koperasi Ridho Gusti). Tahun 1990, Majelis Ulama
Indonesia (MUI) membentuk kelompok kerja untuk
mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada tanggal 18-20
Agustus 1990, MUI menyelenggarakan lokakarya bunga
bank dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat.>

Hasil lokakarya tersebut kemudian dibahas lebih
mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta
22-25 Agustus 1990, yang menghasilkan amanat bagi
pembentukan kelompok kerja pendirian bank Islam di
Indonesia. Kelompok kerja dimaksud disebut Tim Perbankan
MUI dengan diberi tugas untuk melakukan pendekatan dan
konsultasi dengan semua pihak yang terkait.Hasil dari kerja

Tim Perbankan MUI tersebut adalah berdirilah bank syariah

* Yultriani Rantemangiling, Elko L Mamesah, and Donna
Setiabudhi, ‘Analisis Yuridis Mengenai Merger Bank Syariah Mandiri, Bri
Syariah, Dan Bni Syariah Menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI),, 2022.

53



pertama di Indonesia, yaitu PT Bank Muamalat Indonesia
(BMI), yang sesuai akte pendiriannya, berdiri pada tanggal 1
Nopember 1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, Bank Muamalat
resmi beroperasi dengan modal awal sebesar Rp
106.126.382.000. Sejak awal kelahirannya, perbankan
syariah dilandasi dengan kehadiran dua gerakan renaissance
Islam modern: neorevivalis dan modernis. Tujuan utama dari
pendirian lembaga keuangan berlandaskan etika ini adalah
tiada lain sebagai upaya kaum muslimin untuk mendasari
segenap aspek kehidupan ekonominya berlandaskan Al-
Qur'an dan As-Sunnah.

Upaya awal penerapan sistem profit dan loss sharing
tercatat di Pakistan dan Malaysia sekitar tahun 1940-an, yaitu
adanya wupaya mengelola dana jamaah haji secara
nonkonvensional. Rintisan institusional lainnya adalah
Islamic Rural Bank di desa Mit Ghamr pada tahun 1963 di
Kairo, Mesir. Setelah dua rintisan awal yang cukup
sederhana itu, bank Islam tumbuh dengan sangat pesat.
Sesuai dengan analisa Prof. Khursid Ahmad dan laporan
International Association of Islamic Bank, hingga akhir 1999
tercatat lebih dari dua ratus lembaga keuangan Islam yang

beroperasi di seluruh dunia, baik di negara-negara
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berpenduduk muslim maupun di Eropa, Australia, maupun
Amerika.*

PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah lembaga
keuangan syariah yang berbasis di Indonesia yang didirikan
pada 1 Februari 2021. Bank BSI ini dibentuk dengan
menggabungkan tiga bank syariah BUMN terbesar: Bank
BNI Syariah, Bank Mandiri Syariah, dan Bank BRI Syariah.
Berdirinya perbankan syariah ini merupakan usulan dari
Menteri BUMN yaitu Erick Thohir. Tujuan penggabungan 3
bank syariah ini bahwa Indonesia dapat menjadikan pusat
ekonomi dan keuangan syariah.

B. Visi dan Misi

Visi

Perusahaan bertujuan untuk menjadi salah satu dari 10 besar

bank syariah di tingkat global.

Misi

a) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia
dengan melayani lebih dari 20 juta nasabah serta
menjadi salah satu dari lima besar bank berdasarkan aset
yang mencapai lebih dari Rp500 triliun dan nilai buku
sebesar Rp50 triliun pada tahun 2025.

b) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi

para pemegang saham dengan target menjadi salah satu

% Institut Agama Islam Al Khairat Pamekasan And Others, ‘Ngejha
Jurnal Pengabdian Masyarakat Analisis Peluang Bank Syariah Indonesia (Bsi)
Menjadi Top 5 Bank Di Indonesia Berdasarkan Kekuatan Aset Dan Visi Misi’.
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C. Struktur Organisasi

dari lima bank paling menguntungkan di Indonesia,
ditandai dengan tingkat pengembalian modal (ROE)
sebesar 18% dan valuasi yang kuat.

Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta
terbaik  di  Indonesia nilai

dengan memperkuat

perusahaan, = memberdayakan  masyarakat,  serta
berkomitmen pada pengembangan karyawan melalui
budaya kerja yang berorientasi pada kinerja.

BSI Cabang Sudirman Kota

Bengkulu

Gambar 3.1 Struktur Organisasi BSI Cab. Sudirman Kota

Bengkulu 2025
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